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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka konseptual 
Manifestasi Klinik 
(Gejala LUTS) 
Gejala Iritatif: 
Nokturia, urgensi dan 
inkontinensia 
Gejala Obstruktif: 
Aliran urin yang lemah, ragu saat 
berkemih, aliran urin terputus-putus, 
kandung kemih terasa penuh 
 
 
 
Komplikasi : 
ISK berulang 
Kerusakan Ginjal  
Hidrourter dan 
Hidronefrosis 
Hematuria 
Benign Prostatic Hyperplasia (BPH) 
Pemeriksaan 
Gejala ringan 
(IPSS 0-7) 
Gejala sedang 
(IPSS 8-19) 
Gejala berat 
(IPSS 20-35) 
Watchful waiting Terapi farmakologi Terapi invasif 
 
Resiko Infeksi: 
ISK 
ILO 
Infeksi Nosokomial 
Bedah  
Terapi Antibiotik Profilaksis 
Studi Penggunaan 
Antibiotik Ceftriakson 
Terapi lain pasca bedah: 
Anti Fibrinolitik 
Analgesik 
Anti Emetik 
Acid  Supressif 
 
Penisilin 
 
Aminoglikosid
a 
Quinolon 
Sefalosforin 
Sefalosporin 
Generasi 1 
Generasi 2 
Generasi 3 
Generasi 4 
Golongan α-bloker 
Golongan 5α-reduktase inhibitor 
Antagonis  Reseptor Muskarinik 
Phospodiesterase 5  inhibitor 
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3.2 Skema Kerangka Operasional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Kerangka operasional 
 
 
Pasien BPH Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Pare pada 
tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017 
RMK pasien BPH 
Kriteria Inklusi: 
1. Pasien mendapat terapi 
Ceftriakson  
2. RMK lengkap  
 
 
Kriteria Eksklusi: 
1.Pasien BPH dengan terapi 
Ceftriakson  
2. RMK pasien pulang paksa 
dan meninggal kurang dari 3 
hari  
 
 
Profil pasien, Diagnosa, 
Data Laboratorium, dan 
Data Klinik 
Terapi Antibiotik 
Ceftriaxon 
Dosis, Rute pemakaian, 
Interval pemberian, dan 
Lama pengobatan 
Studi Penggunaan Antibiotik 
Ceftriaxon 
Pemindahan data dari RMK ke 
lembar pengumpulan data 
Rekapitulasi data  
Analisa data 
Data RMK tidak 
diambil 
